BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tiadalang difokuskan
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan dataesgrembelajaran di kelas.
Maka metode penelitian yang digunakan adalah PBR€Rian Tindakan Kelas).
Menurut carr dan kemmis (Wardani, 2002: 13-14) peae tindakan kelas
didefinisikan sebagai berikut:
Action research is afrom of self-reflective enquiry undertaken by participants
(teachers, students or participals, for example) in sosial (including
educational) situations in order to improve the rationality and justice of (1)
their own sosial or educational practices, (2) their understanding of these
practices, and situations (and institutions) in which practices are carried out
Dari pemaparan pernyataan diatas, kita dapat mdmemioahwa ide pokok
penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:
1. Penelitian kelas adalah suatu bentuk penyelidikangydilakukan melalui
refleksi diri.
2. Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh pesertagyi@rlibat dalam situasi
yang diteliti, seperti guru, siswa, atau kepalaotak

3. Penelitian dilakukan dalam situasi sosial, termagalkm situasi pendidikan.

Dilaksanakan secara kolaboratif dengan teman stjaitia.
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4. Penelitian tindakan adalah memperbaiki dasar peamkian kepantasan dari
praktek-praktek pemahaman terhadap praktek terseledta situasi atau
lembaga tempat praktek tersebut dilaksanakan.

Dari keempat ide pokok tersebut dapat kita simpulkahwa penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian dalam bidasgakadalam hal ini pendidikan,
yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utalfekukan oleh orang yang
terlibat didalamnya, serta bertujuan untuk melakulerbaikan dalam berbagai

aspek.

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SM&gé&t 5 Bandung yang
bertempat di Jl. Sumatra No. 40 Bandung. Peneliilzalakan kelas ini terlaksana
pada semester genap tahun ajaran 2009-2010 dimafaitanggal 10 mei 2010,
penelitian ini dilaksanakan bersiklus, dimana tsiglusnya berdurasi satu kali
pertemuan. Pada PTK keterlaksanaan siklus terggn&ypakah setelah terlaksananya
tindakan telah berhasil mencapai tujuan sesuaiaremylikator keberhasilan. Bila
setelah diberikan tindakan, indikator keberhasilelah tercapai maka penelitian
dihentikan. Pada penelitian ini, keberhasilan paael dicapai setelah siklus dua
dilakukan. Adapun Siklus 1 dilaksanakan tanggaim#0 2010, siklus 2 dilaksanakan
tanggal 11 mei 2010. Jumlah jam pelajaran fisikardasatu minggu adalah 4 jam

pelajaran dimana satu jam pelajaran waktunya 4Gtmen
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas -DIISMP Negeri 5
Bandung tahun ajaran 2009/2010. Jumlah siswa yaegjadi subjek penelitian
adalah 42 orang siswa. Pelaku tindakan adalah fiika kelas VI1lI-D, yang dalam

tindakannya dibantu dua orang observer.

C. Sasaran Pendlitian
Faktor-faktor yang diselidiki dan dikaji dalam pét@n ini meliputi :
1. Faktor Siswa: dengan melihat aktivitas siswa selgmeabelajaran dan
peningkatan prestasi siswa kelas VIII-D setelaérdjtkannya tindakan.
2. Faktor Guru: melihat cara guru dalam merencanakambplajaran serta
bagaimana pelaksanaannya di dalam kelas, apakadh ssgkuai dengan

rancangan tindakan yang telah dibuat.

D. Sumber Data dan Cara Pengambilannya
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh infermang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam lfgiEme ini, yang dimaksud
teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang glipekan untuk memperoleh
data-data empiris yang dapat dipergunakan untukcapem tujuan penelitian.
Sedangkan alat yang digunakan untuk memperolehdgaghut instrumen penelitian.
Adapun bentuk nstrumen pengumpulan data yang ditakdalam penelitian

ini adalah:
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1. Tes Formatif

Penyusunan tes formatif berdasarkan kurikulum ahglatuan pendidikan
(KTSP) Fisika SMP dengan Kompetensi Dasar (KD)2)(@Vlendeskripsikan
konsep bunyi dan cahaya. Pada bab cahaya, subbayacdan sifat-sifatnya. Tes
formatif terdiri 10 soal dengan materi sesuai KBtas dan mencakup kompetensi
C1, C2 dan C3. Adapun Langkah-langkah penyusursafotmatif adalah sebagai
berikut:

1) Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan KT$& pe#ajaran

IPA Fisika SMP kelas VIII semester genap pada kmhaahaya.

2) Merumuskan indikator hasil belajar.

3) Membuat kisi-kisi tes pada subab cahaya.

4) Membuat soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuwati jawaban.

5) Meminta pertimbanganjudgement) kepada dua orang dosen dan satu
orang guru bidang studi terhadap instrument yelaptdibuat.

6) Melakukan revisi soal.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Penyusunan LKS disesuaikan dengan rumusan masaal telah
diberikan. LKS ini dibuat sebagai bahan diskusiokgbok siswa setelah
penyampaian materi. LKS berisi kasus-kasus yangishatiselesaikan oleh

kelompok siswa.
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3. Observasi

Teknik observasi dilakukan pada saat pembelajasagah menggunakan
instrumen berupa pedoman observasi yang berisiyge@an mengenai proses
pembelajaran. Observasi digunakan untuk memperdégh tentang kegiatan
siswa dan tindakan yang dilakukan oleh guru selgmases pembelajaran.
Pedoman observasi berbentlieklist, artinya observer hanya memberikan tanda
cheklist (»“rj jika kriteria yang dimaksud dalam format obsendiginjukan oleh

guru dan siswa.

E. Alur Penelitian
Adapun alur atau tahap-tahap penelitian yang didakudalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
I.- Tahap Studi Awal
Pelaksanaan studi awal bertujuan untuk mempenofetmasi tentang
permasalahan yang dihadapi guru dan siswa di keigekukan dengan cara
mengamati secara langsung proses pembelajaran tdygatrvasi dan melihat
hasil tes-tes sebelumnya untuk mengetahui tingkatitas dan prestasi kelas.
Dari data hasil studi awal tersebut, penulis lakukaalisis, kemudian hasilnya
didiskusikan bersama guru fisika lainya (temanwajadan pembimbing sebagai
upaya perbaikan pembelajaran fisika selanjutnyael&e didiskusikan dan

melihat data-data yang ada diketahui bahwa aksivéeswa pada pelajaran fisika
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sangat rendah. Hal tersebut karena siswa selamdetegaran berlangsung
kurang begitu aktif. Disamping itu penyampaian matarang begitu menarik,

Sehingga berakibat pada presatsi belajar yang lnenda

[I.  Tahap Refleksi Awal dan Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada hasil temuan dari studi awal kuwin refleksi
terhadap berbagai masalah yang dijumpai. Hal ilakdkan untuk menentukan
tindakan pembelajaran yang paling tepat guna masgatasalah tersebut. Hasil
refleksi disepakati dalam pembelajaran digunakadahpembelajaran kooperatif

tipe STAD dengan penyampaian materi menggunakatimadia.

[ll. - Tahap Penyusunan Rencana Tindakan
Hal-hal yang dipersiapkan oleh peneliti dalam peaeaan tindakan
adalah sebagai berikut :

a. Mendiskusikan rencana tindakan penelitian dengan gutra dan dosen
pembimbing sebagai upaya meningkatkan kualitas pkjaipan. Dalam
diskusi ini  dibicarakan tentang rencana tindakann davaktu
pelaksanaannya.

b. Menyusun RPP (Rencana Perbaikan Pembelajaran) yaelputi:
skenario pembelajaran dan alokasi waktu, LKS danfdematif. Semua
instrumen tersebut didiskusikan dengan guru fislka dikonsultasikan

dengan dosen pembimbing.
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. Menetapkan cara dan format observasi pembelaj@aservasi dilakukan
langsung pada saat pembelajaran, dengan mengguleakbar observasi
dan foto-foto kegiatan pembelajaran. Fokus obseradalah aktivitas
siswa dan guru selama proses belajar mengajarnigstlag. Observasi
dilakukan oleh dua orang observer, dimana satu gorabserver
mengamati atifitas siswa dan obserfer lainya memgiaaktivitas guru.

. Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan dath) penis data
kuantitatif yang dikumpulkan melalui LKS dan tesniatif. Sedangkan
data kualitatif berupa lembar observasi.

. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, yaitu dilakukleh pelaksana
tindakan, dosen pembimbing dan para observer sdmEisama-sama,
yang dilakukan setelah pemberian tindakan dan patelan observasi
untuk setiap siklusnya.

Menetapkan kriteria keberhasilan. Kriteria kebeithas yang sesuai
dengan tujuan akhir dari penelitian tindakan kelas adalah
meningkatnya aktivitas belajar siswa yang mengakavaprestasi belajar
siswa meningkat. dengan melihat hasil tes formdi#fkhir kegiatan,
kemudian membandingkan aktivitas siswa selama plafaban.

. Tahap pelaksanaan tindakan. Tahap pelaksanaan kadmda

mengimplementasikan rencana tindakan yang telapaisti.
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Tahap Siklus |

a. Perencanaan

Sebelum penelitian dimulai diadakan identifikasi salah dan

penetapan alternatif pemecahan masalah. Selanjulegiatan dalam

perencanaan ini meliputi:

Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkanmdaleses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelafaa@peratif
tipe STAD.

Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.

Menyusun dan mengembangkan rencana perbaikan psgarbel
(RPP).

Menyusun dan merancang LKS.

Mempersiapkan multimedia pembelajaran.

Menyiapkan sumber belajar (Buku).

Mempersiapkan tes formatif.

Mempersiapkan lembar observasi.

Menyusun kelompok siswa.

b. Tindakan

Kegiatan pada tahap ini adalah melaksanakan danerapg@an

skenario pembelajaran yang mengacu pada RPP yahglisiapkan. Adapun

secara garis besar kegiatan pada pelaksanaanamdakneliputi:
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 Penyajian materi pelajaran dengan menggunakan madia
pembelajaran.

* Pemberian kasus soal dalam LKS untuk diselesaikanara
berkelompok.

* Pemberian penghargaan kepada kelompok yang akutifim@ividu

yang aktif selama proses pembelajaran.

Melakukan evaluasi yaitu dalam bentuk tes formatif

c. Observasi/ Pengamatan

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadajxgagiaan tindakan
yaitu menilai hasil tindakan dengan menggunakanb&nobservasi untuk
aktivitas siswa dan aktivitas guru. Adapun lembsesvasi aktivitas siswa
memuat hal — hal yang dilakukan siswa tentang Keaktya. Aktivitas yang
diamati diantaranya adalah memperhatikan penjelgsan bertanya kepada
guru, berdiskusi kepada teman sekelompok, berpandign mengerjakan
tugas tertulis. Sedangkan lembar observasi akdivifaru memuat tentang

aktivitas guru selama proses pembelajaran.

d. Refleksi

Setelah tindakan siklus satu selesai dilakukaranggthya diadakan
kegiatan refleksi yang bertujuan sebagai evaluasi tindakan. Dalam
refleksi dikaji apa yang telah terjadi selama psopembelajaran, apa yang

telah dihasilkan atau yang belum berhasil diturgasklengan tindakan
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perbaikan yang telah dilakukan. Selain itu padaateg refleksi ini diadakan
pertemuan bersama kolaborator dan partisipan unagrkbahas hasil evaluasi
tentang RPP, lembar observasi, LKS dan tes formatif

Kemudian hasil dari obsevasi baik dari lembar okes#r hasil LKS
dan tes formatif dianalisis datanya dan direfledsijkdiamati dan dikaji
sehingga dapat dijadikan bahan untuk menetapkargkadénlangkah

selanjutnya sebagai acuan perencanaan siklus beréku

Tahap Siklus II
Pada siklus dua, pelaksanaannya merupakan penggambalari siklus

satu. Kegiatan pada tahap ini meliputi:

a. Perencanaan

* Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkanmdgeoses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelafaa@peratif

tipe STAD.

* Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.
* Menyusun dan mengembangkan rencana perbaikan pgarbel
(RPP).

* Menyusun dan merancang LKS.
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* Mempersiapkan multimedia pembelajaran.
* Menyiapkan sumber belajar (Buku).

* Menyiapkan lembar tes formatif.

* Mempersiapkan lembar observasi.

* Meyusun kelompok siswa yang tepat berdasarkarkeefgklus satu.

b. Tindakan

Kegiatannya sama dengan siklus satu, perbedaaradea gklus
dua pada penyampaian materi diberikan contoh k@daugelompok siswa

telah mengalami perubahan berdasrkan refleksisgdbelumnya.

c. Observasi

Mengamati kegiatan pembelajaran dengan bantuan alemb
obsevasi dan foto. Kemudian mengumpulkan data-gatey diperoleh

dari pengamatan tersebut.

d. Refleksi
Mengkaji, mendiskusikan dan ~ menganalisis data ta gang
diperoleh pada tahap siklus dua, refleksi siklus bderperan penting pada

perencanaan siklus berikutnya apabila siklus sefrgfa gagal.
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F. Teknik AnalisisData
1. Data observasi

Data obsevasi ini di ambil melalui pengamatan ydiakukan oleh

kolaborator sebagai observer, yang dilakukan peatt $erlangsungnya

kegiatan pembelajaran di kelas. Pengolahannya dengaggunakan rumus :

A .
EX 100 9

A = frekuensi aktivitas yang teramati

B = Jumlah seluruh siswa.

2. Data LKS

Peneliti menentukan nilai setiap kelompok siswai dasus yang
terdapat dalam LKS dengan pemberian nilai skala, ldithana KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75.
3. Data tes formatif

Peneliti menentukan nilai setiap siswa dari hasi$ formatif diakhir
pembelajaran dengan pemberian nilai skala 100, iimi&KM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Kemudian menentukanyaknya siswa yang

tuntas dengan persentase seperti rumus berikut ini:

Jumlah siswa yang tuntas

P — x 100 %
Jumlah seluruh siswa
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G. Indikator Keberhasilan

Penelitian ini berhasil apabila aktivitas siswaas®& proses pembelajaran
meningkat dan peningkatan aktivitas tersebut dglea dapat memicu
peningkatan presatsi siswa pada tes formatif. Hesiformatif dikatakan berhasil
apabila jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas sama dengan KKM pada

tes formatif, minimal 80% dari 42 siswa. Adapun KK)WP Negeri 5 yaitu 75.
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